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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

ميلةة جمرأ     ditulis    mar’atun 

jamīlah 
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

نارب     ditulis  rabbanā 

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة   

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

 

 اِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

Qur’an Surat Al-Insyirah Ayat 6 
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 ABSTRAK 

 

Khoiriyah, Roshida Shofa. 2024. Upaya Sekolah Dalam 

Melestarikan Budaya Lokal Pada Siswa Melalui Ekstrakurikuler Seni 

Karawitan Di SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi. Pekalongan: Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Firdaus Perdana, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Melestarikan Budaya Lokal, Ekstrakurikuler Seni 

Karawitan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi selalu disertai dengan perkembangan 

kebudayaan. Namun gejalanya cenderung muncul karena nilai-nilai seni 

budaya yang sudah mulai terabaikan. Salah satu usaha untuk menjaga 

kelestarian budaya adalah dengan jalan pengalihan nilai-nilai budaya 

dari generasi ke generasi berikutnya melalui ekstrakurikuler seni 

karawitan. 

Adapun tujuan penelitian adalah: 1) Untuk menjelaskan 

bagaimana upaya sekolah dalam melestarikan budaya lokal pada siswa 

melalui ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan. 2) Untuk menjelaskan faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan di 

SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah 

dan pelatih ekstrakurikuler. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan 

dari buku dan peneliti dari peneliti sebelumnya. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya melestarikan budaya 

lokal yang dilakukan di SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan melalui dua upaya yaitu pertama, culture knowledge 

pelestarian melalui pengamatan alat-alat musik tradisional seni 

karawitan di ruang kesenian karawitan SDN 01 Gandarum Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan dengan pengamatan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai kesenian karawitan. Kedua, culture experience 
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pelestarian melalui pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan. Dalam 

pelaksanaan program ini terdapat beberapa tahapan yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Faktor pendukungnya yaitu adanya antusias dan semangat siswa, 

dukungan dari kepala sekolah, dan sarana prasarana yang memadai. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu ada beberapa instrumen 

gamelan yang kurang baik dan beberapa siswa yang tidak fokus dalam 

pembelajaran karawitan dan asik mengobrol dengan temanya saat 

kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan berlangsung.  
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   BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan, kesenian 

memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. 

Pada dasarnya, seni hadir sebagai bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi yang mendatangkan kepuasan dan perasaan-

perasaan tertentu terhadap nilai-nilai budaya. Berdasarkan jurnal 

dari Shara Marsita Mirdhamawati, menurutnya perkembangan 

seni menyebabkan berkembangnya banyak jenis seni. Seni 

merupakan cerminan jiwa atau gagasan yang diungkapkan dalam 

berbagai bentuk melalui berbagai media ekspresi.1 Dalam 

pendidikan seni karawitan di sekolah pada dasarnya adalah untuk 

memfasilitasi berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa bukan 

untuk menjadikan siswa sebagai ahli seni musik karawitan sesuai 

dengan prinsip khusus yaitu prinsip yang berkenaan tentang 

tujuan pendidikan. Guru harus mengenalkan alat musik 

karawitan, mengajarkannya dengan baik serta dapat menerapkan 

pesan yang terkandung dalam setiap alat musik tradisional 

karawitan pada siswa.2 

Seni karawitan merupakan wadah kreativitas masyarakat 

yang berlandaskan nilai-nilai estetika yang di dalamnya terdapat 

sistem pemanfaatan yang merupakan hasil proses sosial dan 

bukan hasil proses perseorangan. Seni karawitan merupakan 

salah satu bentuk cabang seni musik yang wajib dikembangkan. 

Seni karawitan ini dapat menjadi ciri khas dalam sebuah daerah. 

Seni karawitan merupakan salah satu jenis kebudayaan yang 

mempunyai nilai budaya yang besar di masyarakat. 

Mengembangkan seni karawitan berarti secara tidak langsung 

telah melestarikan budaya yang berupa alat musik tradisional 

 
1 Shara Marsita Mirdhamawati, “Peran Sanggar Seni Terhadap Perkembangan 

kesenian Pemalang di Keluran Pelutan Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang” 

Jurnal Kesenian, (Pemalang : Universitas Negeri Semarang, 2016), hlm.2. 
2 Eny Kusumastuti, “Peningkatan Kecerdasan Anak Usia Dini Melalui 

Pendidikan Seni Musik Karawitan” Skripsi, (Semarang: UNNES, 2016), hlm.1. 
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yaitu karawitan tersebut, apabila ingin mengembangkan sebuah 

musik tradisional khususnya karawitan maka harus mempelajari 

terlebih dahulu cara memainkannya, sehingga dengan bisa 

memainkan karawitan dapat dikatakan telah melestarikan 

sekaligus mengembangkannya.3 

Pada umumnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi selalu disertai dengan perkembangan kebudayaan. 

Namun gejalanya cenderung muncul karena nilai-nilai seni 

budaya yang sudah mulai terabaikan. Salah satu usaha untuk 

menjaga kelestarian budaya adalah dengan jalan pengalihan 

nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi berikutnya melalui 

pendidikan seni karawitan.4 Oleh karena itu, diperlukan suatu 

usaha untuk melestarikan budaya dalam kehidupan masyarakat 

untuk mempertahankan dan melaksanakan nilai-nilai budaya 

tersebut agar dapat dijadikan dasar dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan 

pengertian upaya adalah tindakan yang dilakukan seseorang, 

untuk mencapai apa yang diinginkan atau merupakan sebuah 

strategi.5Upaya adalah serangkaian langkah atau cara yang 

ditempatkan untuk mencapai suatu maksud atau tujuan. 

Sedangkan upaya mempertahankan adalah suatu langkah, cara 

untuk mempertahankan atau menjaga sesuatu supaya tetap utuh 

dan menjadi lebih baik. Upaya mempertahankan bisa juga 

diartikan pelestarian. Pelestarian juga dapat diartikan suatu 

proses atau teknik yang didasarkan pada kebutuhan individu itu 

sendiri. Melestarikan suatu kebudayaan pun dengan cara 

mendalami atau paling tidak mengetahui tentang budaya itu 

sendiri. Salah satu cara untuk mempertahankan nilai budaya 

 
3 Dwi Tia Juwita, “Nilai-nilai pada seni karawitan di Desa Wana Lampung 

Timur”, Jurnal Sendra Karawitan, (Semarang: UNS, 2017),hlm.2. 
4 Eny Kusumastuti, “Pendidikan Seni Musik Karawitan di SDN Erlangga 

Semarang Sebagai Proses Alih Budaya”,Jurnal Seni Karawitan, (Semarang: UNNES, 

2015), hlm.3. 
5 Menurut KBBI Edisi III Tahun 2003. 
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adalah dengan mengembangkan seni budaya tersebut. Tujuannya 

adalah untuk menguatkan nilai-nilai budayan.6 

Sekolah Dasar Negeri 01 Gandarum merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang melestarikan budaya lokal 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang terdapat di SDN 01 Gandarum adalah 

ekstrakurikuler seni karawitan. Kegiatan ini dijadikan sebagai 

media guru dalam melestarikan budaya lokal pada anak yang 

mengikuti ekstrakurikuler seni karawitan. Kegiatan 

ekstrakurikuler seni karawitan ini dilaksanakan setiap hari sabtu 

pukul 12.00-14.00 WIB dan diikuti oleh kelas 5. Dengan pelati 

yang bernama Ibu Sarmi, S.Pd.7  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Upaya Sekolah Dalam 

Melestarikan Budaya Lokal Pada Siswa Melalui Ekstrakurikuler 

Seni Karawitan di SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka 

selanjutnya peneliti mengemukakan permasalahan yang 

membutuhkan pembahasan lebih lanjut. Adapun rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya sekolah dalam melestarikan budaya lokal 

pada siswa melalui ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 

Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

 
6 Nainul Khutniah, “Upaya Mempertahankan Karawitan  Kridha Jati di Sanggar 

Hayu Budaya Kelurahan Pengkol Jepara” Jurnal Sendru tasik, (Semarang Universitas 

Negeri Semarang 2017), hlm.11. 
7 Siti Mariani, Kepala Sekolah SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan,Wawancara Pribadi, Gandarum, 8 Januari 2024. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan bagaimana upaya sekolah dalam 

melestarikan budaya lokal pada siswa melalui ekstrakurikuler 

seni karawitan di SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk menjelaskan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni 

karawitan di SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari peneliti 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis  

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau 

sumber referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya 

yang berkaitan dengan upaya sekolah dalam melestarikan 

budaya lokal pada siswa melalui ekstrakurikuler seni 

karawitan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan dunia pendidikan khususnya tentang 

pelestarian budaya lokal melalui ekstrakurikuler seni 

karawitan. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

motivasi dan terus melestarikan budaya lokal pada siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan. 

b. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk 

memberikan gagasan atau ide baru terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler seni karawitan. 
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c. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman 

untuk meningkatkan pelestarian budaya lokal melalui 

ekstrakurikuler seni karawitan menjadi lebih baik. 

d. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

seluruh peserta didik dapat tertarik mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler seni karawitan sebagai bukti mencintai 

budaya warisan Indonesia, melestarikan seni karawitan, 

merawat dan menjaga seni karawitan sebagai warisan 

Indonesia dan mengembangkan seni karawitan sebagai 

warisan budaya Indonesia. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian lapangan (Field Research). Penelitian 

lapangan adalah penelitian dengan menggunakan 

informasi yang diperoleh dari tempat penelitian. 

Penelitian lapangan melibatkan pengamatan terhadap 

keadaan langsung tanpa mengubah atau memanipulasi 

lingkungan atau situasi yang akan diteliti.8 Dalam hal 

ini, peneliti akan melakukan penelitian langsung ke 

lokasi penelitian yaitu SDN 01 Gandarum Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini 

digunakan untuk menggali data yang ada secara 

mendalam tentang upaya yang dilakukan sekolah 

dalam melestarikan budaya lokal  pada siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 

Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 

 
8 Carles Boix Susan C Stokes, Penelitian Lapangan: Handbook Perbandingan 

Politik, Terj. Ahmad Asnawi (Jakarta: Nusamedia, 2021), hlm. 30. 
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b. Pendekatan Penelitan 

Penelitian kualitatif merupakan suatu metode 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena 

manusia atau sosial. Pendekatan ini melibatkan. 

pembuatan gambaran yang mendalam dan kompleks, 

diungkapkan dalam bentuk kata-kata. Hasil penelitian 

kualitatif didasarkan pada pandangan rinci yang 

diperoleh dari sumber informan, dan penelitian 

dilakukan dalam konteks setting alamiah.9 Penelitian 

ini dilakukan secara kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci dan 

mendalam mengenai upaya yang dilakukan sekolah 

dalam melestarikan budaya lokal pada siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 

Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

Peneliti memilih lokasi penelitian di SDN 01 

Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

SDN 01 Gandarum merupakan salah satu SDN yang 

menerapkan kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan 

hingga saat ini masih berjalan. 

b. Waktu Penelitian 

Melaksanakan penelitian selama 6 hari yaitu 

terhitung mulai  tanggal 8 Januari – 13 Januari 2024. 

3. Sumber Data  

Dari jenis dan pendekatan penelitian yang dirancang, 

maka peneliti juga membutuhkan sumber data. Adapun 

sumber data yang dibutuhkan ada 2 jenis, yaitu: 

a. Data Primer  

 
9 Muhammad Rijal Fadil, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif 

Humanika, Kajian Imiah Juranl  Mata Kuliah Umum, Vol. 21, No. 1. 2022, hlm. 35. 
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Sumber data primer adalah data yang diperoleh 

atau data yang dikumpulkan langsung dari lapangan 

dari sumber asli oleh orang yang melakukan 

penelitian.10 Data primer dalam penelitian ini didapat 

oleh peneliti langsung dari narasumber informan 

melalui wawancara dengan Kepala Sekolah, dan 

Pelatih Ekstrakulikuler Karawitan untuk mencari 

informasi tentang upaya sekolah dalam melestarikan 

budaya lokal pada siswa melalui ekstrakurikuler seni 

karawitan melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Dan mencari informasi terkait faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan.  

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 

dari sumber-sumber yang telah ada. Sumber data yang 

peneliti terima secara tidak langsung atau bukan 

berasal pada saat proses penelitian, seperti, buku 

bacaan, jurnal atau skripsi yang relevan dan arsip-arsip 

atau data-data yang diperlukan untuk menunjang 

penelitian. 11 

Data sekunder data yang mendukung untuk mencari 

informasi terkait upaya sekolah dalam melestarikan 

budaya lokal pada siswa melalui ekstrakurikuler seni 

karawitan melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. 

  

 
10 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 147. 
11 Hardani dkk., Metode Penelitian  Kualitatif  dan Kuantitatif …hlm. 148-149.
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi  

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang  dilakukan dengan mengamati langsung kondisi di 

lapangan dengan mencatat secara terstruktur terhadap 

sebuah objek yang menjadi bahan penelitian.12 Dalam 

proses pengamatan ini peneliti memperoleh data atau 

informasi secara langsung mengenai bagaimana upaya 

sekolah dalam melestarikan budaya lokal pada siswa 

melalui ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 

Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan 

dari segi tahapan pelaksanaan ekstrakurikuler melalui 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dan 

mencari informasi terkait faktor pendukung dan 

penghambat sekolah dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan. 

 

b. Teknik Wawancara  

Teknik Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan metode tanya jawab 

dengan sumber data utama yaitu dengan cara 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dibahas.13 Peneliti menyusun 

rancangan daftar pertanyaan yang akan digunakan 

dalam wawancara kepada Kepala Sekolah dan Pelatih 

Ekstrakurikuler Seni Karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan untuk 

mendapatkan informasi sebanyak mungkin dengan 

pertanyaan seputar upaya yang dilakukan oleh sekolah 

dalam melestarikan budaya lokal pada siswa melalui 

ekstrakurikuler karawitan melalui kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dan mencari 

 
12 V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 

2020), hlm. 32. 
13 V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian...hlm. 34. 
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informasi terkait faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah 

pengumpulan data yang bersumber bukan dari 

manusia, yaitu berupa jurnal, catatan, buku, dan 

sebagainya. Selain itu, peneliti juga memerlukan 

dokumentasi berupa gambar untuk memperkuat proses 

penelitiannya untuk menunjukkan bahwa penelitian 

yang dilakukan memang terjadi secara alamiah.14 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang peneliti 

perlukan dalam memperoleh data yang mendukung 

penelitian adalah profil, visi dan misi, struktur 

oraganisasi, daftar pendidik dan tenaga kependidikan, 

daftar siswa, sarana dan prasarana sekolah serta 

dokumen-dokumen dari segi tahapan pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan melalui kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dan mencari 

informasi terkait faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah serangkaian kegiatan 

mengelompokkan dan menyusun data secara terstruktur 

untuk memverivikasi data untuk menjadi sebuah fenomena 

yang mempunyai arti secara akademis, sosial, dan ilmiah.15  

Pada penelitain ini teknik analisis data yang digunakan adalah 

jenis teknik analisis data secara interaktif menggunakan 

model Miles dan Hubermen, dimana Miles dan Hubermen 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

 
14 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2017),hlm 161. 

15 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta:Rajawali 

Pers, 2019), hlm. 129-134. 
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dilakukan secara interaktif  dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, seningga datanya sudah jenuh.16 

Proses analisis data pada pnelitian kualitatif dilakukan 

melalui tiga langkah utama yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan kegiatan yang dilakukan 

peneliti untuk merangkum dan mengategorikan data-

data yang sudah terkumpul  dari hasil wawancara, 

observasi,  catatan lapangan dan dokumentasi lainnya 

sehingga mempermudah dalam menentukan tujuan 

penelitian yang lebih spesifik.17 Peneliti dalam tahap ini  

mereduksi data tentang upaya yang dilakukan sekolah 

dalam melestarikan budaya lokal pada siswa melalui 

ekstrakurikuler seni karawitan melalui kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dan mencari 

informasi terkait faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan 

serta cara mengatasi faktor penghambat yang terjadi 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan di 

SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan.  

b. Penyajian Data  

Setelah reduksi data selesai, langkah selanjutnaya 

adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk teks naratif 

dari catatan lapangan. Kemudian diuraikan secara 

singkat, menjadi sebuah bagan yang menghubungkan 

antar kategori. Manfaatnya adalah untuk memberi 

gambaran secara sistematis dan mempermudah dalam 

merencanakan yang dilakukan selanjutnya berdasarkan 

 
16 Miles dan Hubermen, Dasar Qualitative Data Analysis, (America: SAGE 

Publications, 2018), hlm.109. 
17 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan 

Bagi Peneliti Pemula, (Gowa : Pusaka Almaida, 2020), hlm. 118. 
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data-data yang didapatkan.18 Dalam penelitian ini, 

peneliti akan menyajikan data dalam bentuk teks 

deskriptif naratif yang berbentuk uraian teks tentang 

upaya sekolah dalam melestarikan budaya lokal pada 

siswa melalui ekstrakurikuler seni karawitan melalui 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dan 

mencari informasi terkait faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni 

karawitan.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam proses analisis data adalah 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.19 Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menarik kesimpulan data dalam bentuk menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal yaitu 

tentang bagaimana upaya sekolah dalam melestarikan 

budaya lokal pada siswa melalui ekstrakurikuler seni 

karawitan melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Dan mencari informasi terkait faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan serta cara mengatasi 

faktor penghambat yang terjadi dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.  

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm.249. 
19 Fajar Nurdiansyah & Henhen Siti Rogoyah, Strategi Branding Bandung Giri 

Hana Golf Sebelum dan Saat PandemiCovid-19, (Jakarta: PT Mutiara, 2020),hlm.162-

164. 
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F. Sistematika Penelitian  

Guna memudahkan penulisan dan pemahaman pokok-

pokok rumusan masalah yang akan diuraikan, sehingga peneliti 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, 

halaman judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan 

keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, pedoman 

transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian Inti  

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, 

meliputi : Pendahuluan, Tinjauan pustaka, Data penelitian, 

Analisis data penelitian, Kesimpulan dan Saran.  

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitiaan, kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori terdapat tiga sub bab 

mengenai masalah yang diteliti yaitu deskripsi teori, kajian 

pustaka, dan kerangka berpikir. Adapun dalam deskripsi 

teori nantinya akan membahas mengenai upaya sekolah 

dalam melestarikan budaya lokal pada siswa melalui 

ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Dan faktor 

pendukung dan penghambat dalam peleksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Bab III Hasil Penelitian meliputi profil dari SDN 01 

Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, data 

tentang upaya sekolah dalam melestarikan budaya lokal 

pada siswa melalui ekstrakurikuler seni karawitan serta 

faktor pendukung dan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 

seni karawitan di SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan  
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian meliputi analisis 

terhadap data dan fakta yang ditemukan dilapangan 

mengenai analisis upaya sekolah dalam melestarikan 

budaya lokal pada siswa melalui ekstrakurikuler seni 

karawitan, analisis faktor pendukung dan penghambat 

dalam ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. dan upaya 

mengatasi faktor penghambat dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Bab V, bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran 

tentang upaya sekolah dalam melestarikan budaya lokal pada 

siswa melalui ekstrakurikuler seni karawitan serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

3. Bagian Akhir  

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, surat izin 

penelitian, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mengkaji dan menganalisa data-data terkait tentang 

upaya sekolah dalam melestarikan budaya lokal pada siswa 

melalui ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Upaya Sekolah Dalam Melestarikan Budaya Lokal Pada 

Siswa Melalui Ekstrakurikuler Seni Karawitan di SDN 01 

Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan: 

Pertama, Culture Knowledge, pelestarian melalui 

pengamatan alat-alat musik tradisional seni karawitan di 

ruang kesenian karawitan SDN 01 Gandarum Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan. Dengan pengamatan dapat 

memberikan pengetahuan mengenai kesenian karawitan. 

Kedua, Culture Experience pelestarian melalui pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan. Ada 3 tahapan dalam 

pelaksanaan program ini yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi.  

a. Pada perencanaan pembelajaran ekstrakurikuler seni 

karawitan pelatih SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan menyiapkan materi notasi yang 

telah dibuat untuk dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh pelatih, merencanakan metode, dan media.  

b. Pada pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler seni 

karawitan pelatih SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan menggunakan metode ceramah, 

demonstrasi dan dril dengan mengulangi praktik seni 

karawitan sesuai dengan materi yang diberikan sampai 

menghasilkan hasil yang maksimal. Sehingga 

pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan harapan. 
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Melalui pelaksanaan pembelajaran budaya lokal melalui 

kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan merupakan 

sebagian dari pengalaman budaya. Hal ini karena melalui 

pelaksanaan ini siswa terlibat langsung dalam praktik seni 

budaya lokal seni karawitan, dengan mempelajari teknik 

memainkan alat musik dan menyanyikan tembang-

tembang jawa. 

c. Pada Evaluasi pembelajaran SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dapat 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dengan 

menggunakan tes dan praktik. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan yaitu, Faktor 

pendukungnya diantaranya adanya antusias dan semangat 

siswa, dukungan dari kepala sekolah, dan sarana prasarana 

yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya 

diantaranya ada beberapa instrumen gamelan yang kurang 

baik dan beberapa siswa yang tidak fokus dalam 

pembelajaran karawitan dan asik mengobrol dengan temanya 

saat kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan berlangsung. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dari hasil kesimpulan mengenai 

upaya sekolah dalam melestarikan budaya lokal pada siswa 

melalui ekstrakurikuler seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal, diantaranya: 

1. Kepada SDN 01 Gandarum Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan untuk lebih merawat sarana dan prasarana 

ekstrakurikurikuler agar menunjang ekstrakurikuler untuk 

lebih maju dan mengelola ekstrakurikuler dengan lebih baik 

agar dapat menghasilkan prestasi yang diharapkan. 
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2. Kepada pelatih seni karawitan di SDN 01 Gandarum 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan untuk menambah 

materi lagu yang diajarkan agar siswa lebih trampil dan tegas 

terhadap siswa yang lebih sering mengobrol pada saat 

pembelajaran ekstrakurikuler. 
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